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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan budaya dan seni diberbagai daerah, beragam 

jenis kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat melalui adat dan kebiasaan 

masyarat lalu adat tersebut dijadikan sebagai kebiasaan turun temurun didalam 

masyarakat dan menjadikan kebiasaan-kebiasaan tersebut menjadi keberagaman 

seni dan  budaya yang memiliki berbagai jenis serta memiliki ciri khas masing 

masing yang berbeda dari satu daerah dengan daerah lainnya. Salah satu bentuk 

seni teater di Indonesia yaitu seni teater tradisional. (Nurhayati et al., 2019; 

Rahayu et al., 2023) 

Kebudayaan daerah yang tersebar diseluruh tanah air merupakan sumber 

terwujudnya kebudayaan nasional yang bercorak kepribadian nasional. 

Pentingnya kebudayaan dan peranannya dalam pembangunan nasional tertuang 

dalam penjelasan pada pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945, yaitu kebudayaan 

lama sebagai puncak-puncak kebudayaan daerah-daerah diseluruh Indonesia 

terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Salah satu unsur kebudayaan yang sifatnya 

universal dan sangat besar artinya bagi kehidupan manusia adalah bahasa. Bahasa 

adalah alat komunikasi antarmanusia. Hockett menyatakan bahwa bahasa 

merupakan milik manusia yang sangat berharga. (Bustomi, 2023) 

Kebudayaan daerah juga memiliki berbagai macam salah satunya yaitu 

seni pertunjukan teater merupakan seni teater selalu hadir, terkadang diciptakan 

kembali dan merupakan seni yang paling dekat dengan kehidupan karena 

memberikan tempat khusus bagi seni pertunjukan ini menurut Yudiaryani dan 

Leksono (Kencana et al., 2014). Sedangkan seni teater tradisional adalah seni 

teater yang bersifat kedaerahan berdasarkan tradisi bergerak dengan sistem 

kekerabatan yang kental. Teater tradisional dapat ditemukan hampir disetiap 

daerah atau pulau di Indonesia. Teater tradisional disebut juga teater daerah 
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karena biasanya menggunakan bahasa daerah dalam pertunjukannya. Ada banyak 

kesamaan dibeberapa wilayah  terhadap teater ini. Adapun fitur utama dari teater 

tradisional adalah bahwa mereka diimprovisasi atau dilakukan secara sukarela. 

Cerita utama kehidupan sosial disebarkan dari mulut ke mulut secara umum cerita 

yang disajikan cukup dikenal oleh masyarakat setempat, dan satu-satunya 

pertunjukan yang penting adalah "alur". Biasanya berasal dari cerita rakyat 

wayang, sejarah, legenda, atau cerita klasik (Bustomi, 2023; Pahruji et al., 2022)  

 Teater Tradisional yang berasal dari sebuah cerita rakyat, sejarah, legenda 

dan cerita klasik yang ditemukan dan masih ada di Kota Palembang salah satunya 

yaitu teater Mula atau teater tutur, teater bangsawan, dan teater Dulmuluk. 

(Herwan et al., 2018) Kekayaan budaya dan seni yang dimiliki Indonesia 

bermacam-macam dan memiliki ciri khas tersendiri, seperti daerah Kota 

Palembang yang memiliki berbagai macam jenis kesenian yang berasal dari 

kebiasaan turun-temurun didalam masyarakat, salah satu bentuk hasil adat serta 

kebiasaan Kota Palembang yaitu seni pertunjukan teater Dulmuluk. Dulmuluk 

merupakan kesenian teater tradisional yang bersifat kerakyatan, teater Dulmuluk 

lahir dan berkembang di Kota Palembang, teater yang awalnya hanya berbentuk 

syair dan memiliki ciri khas tersendiri didalam alur pementasannya yaitu bahasa 

yang digunakan, pakaian dan cerita yang dipentaskan juga merupakan cerita asli 

Palembang.(Rahayu et al., 2023; Soleh, 2017)  

Dulmuluk sebagai teater tradisional yang mengandung beberapa aspek 

seni didalam pementasannya. Pertama seni drama terlihat pada gerakan dan akting 

sebagai pendukung cerita, kedua seni sastra yang terkandung berupa dialog dan 

bahasa yang halus berbunyi seperti pantun dan syair, ketiga seni musik dan suara 

karena musik merupakan bagian yang tidak terlepaskan dari setiap pementasan 

Dulmuluk, keempat seni tari dilihat dari adanya beremas yang dilakukan sebelum 

pentas yaitu menari dan bernyanyi bersama, kelima seni rupa tidak lepas dari 

setiap pementasan karena semua aktor menggunakan kostum dan make up 

sedemikian menarik serta panggung Dulmuluk disetting dengan gaya artsitik. 

(Rahayu et al., 2023) 
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Seni pertunjukan Dulmuluk di Palembang sudah ada sejak tahun 1854 

yang pada saat itu di pelopori oleh Wan Bakar, ia merupakan seorang pedagang 

keturunan arab yang berkeliling Indonesia dan luar Negeri salah satunya yaitu 

Singapura dan Malaysia. Pada perjalanan perdagangan Wan Bakar membawa 

kitab Syair Abdul Muluk yang ia dapat dari perdagangannya di Singapura ke 

Palembang, setelah Wan Bakar tiba di Palembang Wan Bakar sering membacakan 

kitab Syair tersebut kepada Masyarakat disekitaran rumahnya di Tangga Takat 

Kecamatan Sebrang Ulu II, Kota Palembang, kemudian dari pembacaan tersebut 

membawa dampak kepada masyarakat sehinggga sejak saat itu masyarakat 

Palembang mengenal kisah Abdul Muluk.(Efriansyah, 2022) 

Kisah Abdul Muluk yang dibacakan oleh Wan Bakar menarik perhatian 

dan minat masyarakat Palembang dan permintaan untuk pembacaan Syair Kisah 

Abdul Muluk meningkat. (Arfani, 2019) Wan Bakar kemudian membentuk suatu 

kelompok pembaca syair yang dilakukan secara bergantian yang disesuaikan 

dengan dialog pertokoh. Pembacaan syair kian dikembangkan tidak lagi dibaca 

dan fokus hanya kepada teks dialog, melainkan dialog diucapkan serta dihapalkan 

oleh para tokoh yang sudah diberikan dengan menggunakan kostum yang 

sederhana dan mulai beradu akting, setiap pemain berdiri pada saat bergantian 

dialog.(Mariant Sari, 2016)  

Tempat pagelaran pada mulanya masih diadakan dirumah, kemudian 

penggemar dan minat pertunjukan syair Abdul Muluk kian lama kian meningkat , 

permintaan pagelaran pun bertambah banyak lalu Pertunjukan Syair AbdulMuluk 

mulai melakukan pagelaran ditempat terbuka seperti tanah lapang sebagai arena 

pertunjukan, lalu disaat pagelaran berlangsung banyak mengundang masyarakat 

serta para pedagang yang memanfaatkan pagelaran tersebut sebagai lapangan 

pekerjaan, salah satunya yaitu Wak Nangnong. (Herwanfakhrizal et al., 2018) 

Kemunculan seorang pedagang yang kemudian menjadi guru atau 

mengajarkan teater Dulmuluk ini kepada masyarakat yaitu Wak Nangnong. Wak 

Nangnong merupakan guru yang mengajarkan Dulmuluk kepada Yek Mesir 

(kakeknya Jonhar Saad) Yek Mesir ini merupakan generasi pertama yang 

mengembangkan Dulmuluk di Palembang sejak 1902. Yek mesir dan Jonhar saad 
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membentuk satu grup dulmuluk anak-anak atau Dulcik yang di ajarkan langsung 

oleh Jonhar Saad dan Yek Mesir namun pada saat itu menurun minat pada Dulcik 

dikarenkan munculnya teater Bangsawan yang lebih banyak diminati oleh 

masyarakat Palembang dan pada tahun 1970-1972 dulmuluk ini sempat vakum, 

lalu pada tahun 1978 dulcik ini merubah namanya menjadi Delmuluk Remaja 

karena pada saat itu Dulmuluk ini hampir rata-rata anggotanya para Remaja, dan 

pada tahun 1982 dari dulmuluk Remaja berubah menjadi Teater Dulmuluk Jaya 

Bersama kemudian berubah lagi menjadi Teater Dulmuluk Harapan Jaya  yang di 

plopori oleh Jonhar Saad hingga kini tahun 2024. (Wawancara Jonhar Saad, 

Palem bang 20 November 2023) 

Jonhar Saad terjun kedalam dunia seni pertunjukan Dulmuluk sejak umur 

4 tahun, Jonhar menenal Dulmuluk melalui kakeknya yaitu Yek Mesir yang 

merupakan generasi pertama Dulmuluk. Jonhar mulai serius mendalami 

Dulmuluk yaitu pada tahun 1967 disaat ia masih duduk di bangku SR atau 

Sekolah Rakyat yang setara dengan SD saat ini. Alasan Jonhar berkecimpung 

kedalam dunia seni pertunjukan Dulmuluk selain karena mengikuti jejak 

kakeknya yaitu karena tekad dan kegigihanya sendiri, meskipun pada mulanya 

tekadnya ditentang oleh ibunya yaitu Sanimah namun Jonhar tetap gigih untuk 

terus berlatih dalam dunia seni pertunjukan Dulmuluk meskipun ia tempuh 

dengan cara mencuri beras ibunya di dapur, semua itu ia lakukan agar dapat 

mengikuti Latihan Dulmuluk dan beras tersebut digunakan untuk membayar 

latihan bermain Dulmuluk. (Wawancara Jonhar Saad, Palembang 20 November 

2023) 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai Dulmuluk salah 

satunya penelitian yang ditulis oleh Vebri Al Lintani yang didalamnya berisi 

mengenai sejarah dari munculnya Dulmuluk kemudian juga terdapat proses 

pembentukan Dulmuluk lalu terdapat beberapa modifikasi yang juga dipengaruhi 

oleh perubahan Zaman. 

Alasan peneliti tertarik pada penelitian ini adalah karena belum ada yang 

membahas mengenai biografi Jonhar Saad, latar belakang Jonhar Saad di bidang 

keluarga, Pendidikan dan sosial budaya dan penilis tertarik pada kegigihan dan 
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tekad yang dilakukan oleh Jonhar Saad dan peranannya dalam mempertahankan 

eksistensi Dulmuluk terhadap perkembangan zaman. Selanjutnya peneliti ingin 

mengetahui bagaimana perkembangan Dulmuluk yang sudah jarang sekali 

dikenali oleh masyarakat Palembang, terlebih lagi anak-anak remaja pada saat ini 

sudah tidak ada lagi yang mau mengangkat kebudayaan dan mulai terlupakan 

seiring waktu.  

Hal ini menarik untuk diketahui mengenai Perjalanan dan peran Jonhar 

Saad sebagai generasi ketiga dalam perkembangan Dulmuluk Palembang sejak 

kecil hingga saat ini. Dari penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk membahas 

lebih dalam mengenai : “Peranan Jonhar Saad dalam pengembangan Dulmuluk di 

Kota Palembang 1982-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kehidupan awal Jonhar Saad sebelum terjun kedalam dunia 

seni pertunjukan Dulmuluk?. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong Jonhar Saad terjun kedalam dunia 

seni pertunjukan Dulmuluk?. 

3. Bagaimana peran Jonhar Saad dalam pengembangan Dulmuluk di Kota 

Palembang?. 

1.3 Batas Masalah 

Agar penelitian ini menjadi sempurna dan dipahami dengan jelas, maka 

harus terdapat batasan-batasan dalam pembahasan permasalahnnya. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup pada penelitian ini. Terdapat 3 

skup yaitu skup Tematikal, skup spasial dan skup temporal: 

1. Skup Tematikal 

Pada skup ini berfungsi sebagai batasan agar penelitian tidak menyimpang 

dari topik yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul 

“Peran Jonhar Saad dalam Pengembangan Dulmuluk di Kota Palembang”. Pada 

penelitian ini akan membahas mengenai Sejarah Biografi Jonhar Saad. 
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2. Skup Spasial 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu wilayah dan peristiwa yang 

menentukan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, wilayah yang dicakup adalah 

Sanggar Seni Harapan Jaya di Perumahan Patra Sriwijaya, Jl. Sofian Kenawas 

kecamatan Gandus, Kota Palembang, Sematra Selatan 30149. Sanggar Seni 

Harapan Jaya merupakan sanggar yang dibangun dan dikembangkan oleh Jonhar 

Saad sejak 1982 hingga saat ini. 

3. Skup Temporal 

Kerangka waktu berhubungan langsung dengan jangka waktu atau waktu 

terjadinya peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini, waktu yang di ambil yaitu 

1982-2022, karena sejak tahun 1982 Jonhar Saad sudah memulai karirnya dalam 

dunia Seni Pertunjukan Dulmuluk, yaitu pada saat ia mendirikan Sanggar Seni 

Harapan Jaya, hingga 2022 Jonhar Saad masih berkecimpung dalam dunia seni 

pertunjukan dulmuluk dan masih melestarikan Dulmuluk bersama Sanggar Seni 

Harapan Jaya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui kehidupan awal Jonhar Saad sebelum terjun kedalam 

dunia seni pertunjukan Dulmuluk. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendorong Jonhar Saad terjun kedalam 

dunia seni pertunjukan Dulmuluk.  

3. Untuk mengetahui peran Jonhar Saad dalam pengembangan Dulmuluk 

Palembang 1982-2022. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan wawasan serta kesadaran pada masyarakat terutama 

generasi muda untuk ikut serta dalam melestarikan teater tradisional Palembang 

yaitu Dulmuluk agar kesian tradisional ini tidak hilang dan terlupakan oleh 

masyarakat lokal Palembang. 



 

7 
 

2. Bagi Pemerintah 

Dapat menjadi sumber serta acuan kuat dalam perbaruan informasi tentang 

perkembangan Dulmuluk dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pemerintah daerah agar lebih memperhatikan nilai-nilai asli seni tradisional yang 

ada di Palembang dan dapat menyumbangkan informasi serta landasan penelitian 

selanjutnya mengenai seni pertunjukan Dulmuluk serta biografi dari pelestari 

Dullmuluk. Hal tersebut agar dapat membantu dalam mempertahankan dan 

mengklaim seni tradisional khas Palembang. 

3. Bagi Akademik 

Untuk memberikan informasi mengenai biografi Jonhar Saad dan 

pengaruh apa saja yang mendorong Jonhar terjun kedalam dunia seni pertunjukan 

Dulmuluk dan sebagai bahan atau sumber penelitian bagi peneliti lainnya untuk 

membandingkan dan mengetahui peran apa saja yang sudah dilakukan oleh Jonhar 

Saad dalam melestarikan dan memepertahankan nilai seni pertunjukan Dulmuluk 

Palembang. 
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DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA POSISI UMUR 

1 Jonhar Saad Seniman Dulmuluk 

Palembang 

72 Tahun 

2 Randi Putra Ramadhan Generasi ke 4 Dulmuluk 

Palemabang  

35 Tahun 

3 Muhammad Arfani Sekertaris sanggar seni 

harapan jaya dan Dosen 

Universitas Terbuka 

46 Tahun 

4 Vebri Al Lintani Direktur Lembaga Budaya 

Komunitas Batanghari 

Sembilan 

57 Tahun 

5 Hairul Saleh Anggota Dewan Kesenian 

Palembang 

27 Tahun 

6 Iswati Fersida Emping Dinas Kebudayaan Kota 

Palembang staf bagian 

Sejarah 

52 Tahun 

7 Irsyad Penggiat Dulmuluk sejak 

tahun 2004 dan guru di Sma 

Santika 

31 Tahun 

8 Dedi Penggiat Dulmuluk sejak 

tahun 2013 dan guru ekskul 

seni di Muhammadiyah 

Palembang 

36 Tahun 

9 Herwanto Penggiat Dulmuluk bersama 

Jonhar sejak tahun 2000 

35 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


